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Abstrak  

Matematika adalah ratunya segala ilmu, karena matematika merupakan dasar bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, matematika merupakan mata pelajaran wajib 

yang diajarkan di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan 

universitas. Fungsi kuadrat adalah sebuah fungsi polinom yang memiliki peubah/variabel dengan 

pangkat tertingginya adalah 2 (dua). Grafik fungsi kuadrat adalah suatu persamaan dari variable 

yang memiliki pangkat tertinggi dua. Materi fungsi kuadrat banyak penerapannya dalam 

kehidupan dan materi prasyarat dalam mempelajari materi matematika lainnya. Dalam penelitian 

ini menggunakan studi literatur. Aplikasi fungsi Kuadrat  dalam ekonomi dan bisnis, yang 

mencakup fungsi permintaan dan penawaran, keseimbangan pasar, keseimbangan pasar yang 

dikaitkan dengan pajak dan subsidi, fungsi penerimaan dan fungsi biaya dan kaitannya dengan 

analisis pulang pokok. kurva fungsi transformasi produk dan hukum Pareto tentang distribusi 

penghasilan. 

Kata Kunci: pembelajaran matematika, matematika dan fungsi kuadrat 

 

PENDAHULUAN  

Matematika adalah ratunya segala ilmu, karena matematika merupakan dasar bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Aldino et al., 2021). Oleh karena itu, 

matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan di tingkat sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan universitas (Setiawansyah et al., 

2020). Dalam pembelajaran matematika tidak terlepas dari kata masalah Siswa akan maju 

dan berkembang dalam proses berpikirnya ketika siswa mampu memecahkan masalah 

matematika (Utami & Dewi, 2020). Masalah matematika diinterpretasikan dalam soal 

matematika (Utami & Ulfa, 2021). 

Fungsi kuadrat adalah sebuah fungsi polinom yang memiliki peubah/variabel dengan 

pangkat tertingginya adalah 2 (dua) (Ulfa, 2018). Grafik fungsi kuadrat adalah suatu 

persamaan dari variable yang memiliki pangkat tertinggi dua (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). 

Fungsi ini berkaitan dengan persamaan kuadrat. Bentuk umum persamaan kuadrat yakni, 

a2 + bx + c = 0 (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Bentuk umum dari persamaan kuadrat yakni: 

dengan x adalah variable bebas, a dan b adalah koefisien, serta c adalah konstanta 

(Puspaningtyas, 2019a). Suatu fungsi sangat erat hubungannyan dengan grafik fungsi. 

Begitu pula fungsi kuadrat, yang memiliki grafik fungsinya sendiri (Megawaty, 

Setiawansyah, et al., 2021). 

Materi fungsi kuadrat banyak penerapannya dalam kehidupan dan materi prasyarat dalam 

mempelajari materi matematika lainnya (Mandasari et al., n.d.). Misalnya materi turunan, 

integral, program linear, dan geometri (Maskar, 2018). Konsep fungsi bukan hanya 

https://hot.liputan6.com/read/4691781/fungsi-kuadrat-adalah-fungsi-dengan-variabel-pangkat-tertinggi-dua-ini-rumusnya?source=search
https://hot.liputan6.com/read/4691781/fungsi-kuadrat-adalah-fungsi-dengan-variabel-pangkat-tertinggi-dua-ini-rumusnya?source=search
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berperan sebagai prasyarat pemahaman materi matematika yang lebih tinggi, melainkan 

juga inti dari matematika (Yuliza Putri, 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses interaksi antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, 

dan anak dengan pendidik (Saputra & Permata, 2018). Pembelajaran adalah cara guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar mengenal dan memahami 

sesuatu yang sedang dipelajari (Very & Pasha, 2021). Sehingga, pembelajaran adalah suatu 

usaha yang diberikan oleh guru kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan peserta 

didik lain untuk mengetahui suatu hal baru melalui perantara sumber belajar (Parnabhakti 

& Ulfa, 2020). Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 

pikir manusia (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Matematika merupakan salah satu disiplin 

ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dalam menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari dan dalam dunia kerja (Puspaningtyas, n.d.). Oleh karena itu, matematika 

adalah ilmu yang harus diberikan sejak tingkat dasar dan dikuasai oleh semua orang karena 

memiliki peran penting dalam kehidupan manusia terutama pada peserta didik (Putri 

Sukma Dewi & Sintaro, 2019). Pembelajaran matematika adalah usaha sadar guru untuk 

membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan peserta didik (Fatimah 

et al., 2020). Serta membantu siswa dalam belajar matematika agar tercipta komunikasi 

matematika yang baik sehingga matematika itu lebih mudah dipelajari dan lebih menarik 

(Maskar, 2020). Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 

kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh 

kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari (Wulantina & Maskar, 2019). 

 

Matematika 

Matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein”, yang artinya 

“mempelajari” (Maskar & Dewi, 2021). Penggunaan kata “ilmu pasti” untuk 

“mathematics” seolah-olah membenarkan pendapat bahwa di dalam matematika semua hal 

sudah pasti dan tidak dapat diubah lagi (Hendra Saputra & Pasha, 2021). Padahal, 

kenyataan sebenarnya tidaklah demikian (Sugama Maskar, n.d.). Dalam matematika, 

banyak terdapat pokok bahasan yang justru tidak pasti, misalnya dalam statistika ada 

probabilitas (kemungkinan), perkembangan dari logika konvensional yang memiliki 0 dan 

1 ke fuzzy yang bernilai antara 0 sampai 1, dan seterusnya  (Saputra, Pasha, et al., 2020). 

Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan 

hubunganhubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk 

memudahkan berpikir (Ulfa et al., 2016). Lerner mengemukakan bahwa matematika 

disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan 

manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan 

kuantitas (Puspaningtyas & Ulfa, 2020). Matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri 

utamanya adalah menggunakan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara 

bernalar induktif (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Matematika adalah bahasa simbolis yang 

memungkinkan manusia untuk menggunakan cara bernalar deduktif maupun induktif (P S 

Dewi, 2021). 
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Fungsi Kuadrat 

Fungsi kuadrat adalah suatu persamaan dari variabel yang mempunyai pangkat tertinggi 

dua (Puspaningtyas, 2019b). Fungsi ini berkaitan dengan persamaan kuadrat. Bentuk 

umum persamaan kuadrat adalah (Putri Sukma Dewi, 2018a): 

 
Sedangkan bentuk umum dari fungsi kuadrat adalah (Maskar & Wulantina, 2019): 

 
Dengan a, b, merupakan koefisien, dan c adalah konstanta, serta . Fungsi kuadrat f(x) 

dapat juga ditulis dalam bentuk y atau (Saputra, Darwis, et al., 2020): 

 
Dengan x adalah variable bebas dan y adalah variable terikat (Parnabhakti & 

Puspaningtyas, 2020). Sehingga nilai y tergantung pada nilai x, dan nilai-nilai x tergantung 

pada area yang ditetapkan (Putri Sukma Dewi, 2018b). Nilai y diperoleh dengan 

memasukan nilai-nilai x kedalam fungsi (Putri & Dewi, 2020). Fungsi 

kuadrat  dapat digambarkan ke dalam koordinat kartesius sehingga 

diperoleh suatu grafik fungsi kuadrat (Hikmah & Maskar, 2020). Sumbu x adalah domain 

dan sumbu y adalah kodomain (Anderha & Maskar, 2021). Grafik dari fungsi kuadrat 

berbentuk seperti parabola sehingga sering disebut grafik parabola (Saputra & Pasha, 

2021a). Grafik dapat dibuat dengan memasukan nilai x pada interval tertentu sehingga 

didapat nilai y (Darwis et al., 2020). Kemudian pasangan nilai (x, y) tersebut menjadi 

koordinat dari yang dilewati suatu grafik (Aldino & Ulfa, 2021). 

METODE  

Dalam penelitian ini menggunakan studi litearur (Fatimah & Puspaningtyas, 2020). Studi 

literatur merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data pustaka hingga 

mengolah bahan penelitian (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Studi literatur adalah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Putri Sukma Dewi et al., n.d.). Studi 

literatur adalah mencari referensi teori yang relevan dengan permasalahan dan persoalan 

yang ditemukan atau diteliti (Maskar & Anderha, 2019). Studi literatur juga didefinisikan 

sebagai cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber yang telah 

dibuat sebelumnya (Maskar et al., 2021). Oleh karenanya, studi literatur juga familiar 

disebut sebagai studi pustaka (Saputra & Pasha, 2021b). Studi Literatur adalah penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku, majalah yang 

berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian (Ulfa, 2019).  Studi Literatur / Studi 

Kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan 

terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, serta laporan-laporan yang 

berkaitan dengan masalah yang dihadapi (Efendi et al., 2021). Studi kepustakaan 

merupakan langkah yang penting dimana setelah seorang peneliti menetapkan topik 

penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berhubungan dengan topik 
penelitian (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Peneliti perlu mengumpulkan berbagai 

informasi dari kepustakaan yang berhubungan (Putri Sukma Dewi & Septa, 2019). Sumber 

kepustakaan bisa didapat dari buku, jurnal, majalah, tesis dan disertasi, serta sumber-

sumber lain seperti internet, koran, dsb (Megawaty, Alita, et al., 2021). 

 

https://www.studiobelajar.com/persamaan-kuadrat/
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Fungsi Kuadrat 

Secara umum fungsi kuadrat memiliki bentuk umum seperti berikut ini: 

f(x) = ax2 + bx + c, a ≠ 0 

dengan f(x) = y yang merupakan variabel terikat, x adalah variabel bebas, sedangkan a, dan 

b merupakan koefisien dan c adalah suatu konstanta. Hal ini tentunya berbeda dengan yang 

dinamakan persamaan kuadrat, yang mana persamaan kuadrat memiliki variabel dengan 

pangkat tertingginya adalah dua dan berbentuk persamaan.  

Bentuk umum dari persamaan kuadrat adalah sebagai berikut: 

ax2 + bx + c = 0, a ≠ 0 

dengan x adalah variabel bebas, a dan b adalah koefisien, serta c adalah konstanta. 

Kembali ke materi fungsi kuadrat. Suatu fungsi sangat erat hubungannya dengan grafik 

fungsi. 

 

Jenis-Jenis Fungsi Kuadrat 

Sebelum kita membahas cara menggambar grafik fungsi kuadrat, akan kita bahas terlebih 

dahulu mengenai jenis-jenis lain dari fungsi kuadrat seperti di bawah ini: 

1. Jika pada y = ax2 + bx + c nilai b dan c adalah 0, maka fungsi kuadrat menjadi: 

y = ax2 
yang membuat grafik pada fungsi ini simetris pada x = 0 dan memiliki nilai puncak di titik 

(0,0) 

2. Jika pada y = ax2 + bx + c nilai b bernilai 0, maka fungsi kuadrat akan berbentuk: 

y = ax2 + c 

yang membuat grafik pada fungsi ini simetris pada x = 0 dan memiliki titik puncak di (0,c) 

3. Jika titik puncak ada di titik (h,k), maka fungsi kuadrat menjadi: 

y = a(x – h)2 + k 

dengan hubungan a, b, dan c dengan h, k adalah sebagai berikut: 

 
Setelah kita memahami jenis-jenis fungsi kuadrat yang lain, selanjutnya kita akan 

membahas cara melukis sebuah grafik fungsi kuadrat. Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

1. Menentukan sumbu simetri: x = – b/2a 

2. Menentukan titik potong kurva dengan sumbu x: misalkan y = 0, maka 

ax2 + bx + c = 0 

3. Menentukan titik potong dengan sumbu y: misalkan x = 0, maka y = c 

4. Menentukan titik puncak:  

Selain itu, terdapat ciri khusus dari grafik parabola dilihat dari fungsinya. Jika a > 0 maka 

parabola terbuka ke atas jika sebaliknya maka parabola terbuka ke bawah. 

Kemudian pada fungsi kuadrat terdapat istilah diskriminan yang memiliki bentuk: 

D = b2 – 4ac 
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Keterangan 
1. Jika D > 0 maka fungsi kuadrat memiliki 2 akar yang berbeda dan 

memotong di dua titik.  

2. Jika D = 0 maka fungsi kuadrat memiliki 2 akar yang sama, sehingga kurva 

hanya akan menyinggung sumbu x di satu titik.  

3. Jika D < 0 maka kurva tidak menyentuh sumbu x sama sekali. 

 

Grafik Fungsi Kuadrat 

 

 
Gambar 1 

 

Contoh Soal Fungsi Kuadrat 

Tentukan nilai maksimum dari fungsi y = x2 – x – 6. 

 

SIMPULAN  

Untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel ekonomi tidak cukup dan kurang 

tepat kalau didekati dengan fungsi linear saja.  Dalam keadaan demikian itu maka 

pendekatan atau penggambaran hubungan antara dua variabel ekonomi tersebut akan lebih 

baik digunakan fungsi non linear dan salah satu diantaranya adalah fungsi kuadrat. 

Aplikasi fungsi Kuadrat  dalam ekonomi dan bisnis, yang mencakup fungsi permintaan dan 

penawaran, keseimbangan pasar, keseimbangan pasar yang dikaitkan dengan pajak dan 

subsidi, fungsi penerimaan dan fungsi biaya dan kaitannya dengan analisis pulang pokok. 

kurva fungsi transformasi produk dan hukum Pareto tentang distribusi penghasilan. 
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